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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
Pemahaman Wajib Pajak UKM terhadap Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang 
diukur dengan Kesadaran Wajib Pajak) Studi pada UKM di Pasar Modern Plaju 
Palembang. Analisa Penelitian ini menggunakan kuantitatif  dengan metode deskriftif. 
Responden dalam penelitian ini adalah  wajib pajak UKM yang ada di Pasar Modern 
Plaju Palembang yang memiliki pendapatan kurang dari 4,8 Miliar pertahun 
pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner kepada 143 responden. Analisis 
data menggunakan regresi linier sederhana. Berdasarkan hipotesis yang menunjukan 
bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan PP No. 46 
Tahun 2013. Dengan kesimpulan bahwa pemahaman wajib pajak UKM memiliki peran 
penting terhadap pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan kesadaran 
wajib pajak). Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak semakin 
tinggi pula tingkat kesadaran dengan ada peraturan perpajakan. 
 
Kata kunci: UKM, Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013. 
 
 
Abstrak 
This study was conducted to find out whether there is influence between 
understanding taxpayer SME on the implementation of PP No. 46 of 2013 (as measured 
by taxpayer awareness) Study on cases in modern market plaju palembang. Analysis of 
this research using quantitative with descriptive method. Respondents in this study are 
taxpayers of SME in the modern market plaju palembang which has revenues less than 
4,8 bilion per year data collection by distributing questionnaires to 143 respondents. 
Data analysis using simple linear regression based on hypothesis which indicate that 
comprehension of taxpayers has significant effect to the implementation of PP No. 46 of 
2013. With the conclusion that the understanding of taxpayers SME have an important 
role to the implementationnof PP No.46 of 2013 as measured by the consciousness of the 
taxpayers. The higher the level of knowledge and understanding of taxpayers the higher 
the level of awareness with the tax laws. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang saat ini sedang melakukan 
peningkatan pembangunan di berbagai bidang, yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Salah satu sumber pendanaan terbesar pemerintah dalam melaksanakan 
pembangunan berasal dari sektor pajak. maka pemerintah harus mengawasi dengan cara 
menetukan target penerimaan pajak tiap tahunnya. Namun Direktorat Jendral Pajak 
mengatakan, sektor-sektor  yang akan digali potensinya karena belum tersentuh secara 
maksimal diantaranya sektor perdagangan (Usaha Kecil dan Menengah) yang memiliki 
tempat usaha di pusat-pusat perbelanjaan atau pertokoan dan sektor property yang sedang 
berkembang. (www.kemenkeu.go.id). 
Menurut Data yang diperoleh kementrian koperasi dan UKM dari tahun 2013 sampai 
saat ini terdapat sekitar lebih dari 55 juta entitas UMKM atau 99,98% dari total unit usaha 
yang terletak di Indonesia. Berdasarkan data BPS, UMKM memberikan distribusi pada 
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional cukup besar. Dalam periode tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2011, kontribusi UMKM pada PDB nasional selalu diatas 50% dari total 
PDB nasional. Secara konsisten atau tetap dengan periode observasi tersebut, UMKM 
memberikan kontribusi yang besar dalam PDB nasional. Pada tahun 2011, jika nilai PDB 
nasional atas harga konstan tahun 2000 sebesar Rp. 2.277 triliun. Dari nialai PDB tersebut, 
maka peran UMKM tercatat sebesar Rp. 1.269,1 triliun atau 55,7% dari total PDB nasional, 
sementara usaha besar berkontribusi sebesar Rp. 1.007,7 triliun atau 44,3%. Penghasilan 
bagi usaha dengan Peredaran Bruto tertentu yang tidak melebihi 4,8 M dalam satu tahun 
pajak. (www. Kemenkeu.go.id). 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 46 tahun 2013 yang lalu, dijelaskan bahwa 
pengusaha kecil dan menengah yang memiliki peredaran bruto yang tidak melebihi 4,8 
miliar dalam setahun, diwajibkan membayar pajak dengan menggunakan PP No. 46 yang 
sudah di tetapkan oleh pemerintah pada pertengahan tahun 2013, dengan cara laba kotor 
dalam sebulan di kali dengan 1%. Menurut Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan 
Koprasi Kota Palembang Ibnu Rohim mengatakan, banyaknya sektor UMKM yang tumbuh 
5-10% dalam setiap bulan membuat sektor UMKM tersebut sebagai sumber pajak yang 
potensial. Namun dari sekian pesatnya UMKM yang ada dikota Palembang terdapat sekitar 
30.000 UMKM yang ada, hanya sekitar 60% yang tercatat resmi sebagai Wajib Pajak, atau 
memiliki NPWP hal ini menunjukan bahwa masih rendahnya para pelaku UMKM dalam 
membayar pajak atau belum adanya kesadaran terhadap membayar pajak (www.koran-
sindo.com) 
Para Pelaku UMKM dalam melaksanakan PP No. 46 tahun 2013 ini, masih banyak 
ditemukan belum mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak. Padahal Dengan membayar pajak 
penghasilan ini, secara otomatis para pelaku UMKM ini sudah memiliki NPWP yang 
terdaftar di kantor pajak di wilayah tersebut dan mempermudah mereka untuk 
mendapatkan pinjaman modal.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelaku UMKM di Pasar Modern Plaju 
Palembang ternyata masih banyak mereka yang tidak melaksanakan ketentuan PP No. 46 
dikarenakan beberapa dari mereka tidak tahu dan bahkan memberikan kepercayaan kepada 
konsultan pajak. 
Dari fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan objek penelitian adalah pelaku UMKM di Pasar Modern Plaju 
Palembang. Adapun judul dalam penelitian “Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak 
UMKM Terhadap Pelaksanaan PP No. 46 Tahun 2013 (Study Pada UKM Pasar 
Modern-Plaju Palembang)”. 
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1.2  Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas adapun masalah yang saya temui dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak UMKM Terhadap 
Pelaksanaan PP No. 46 Tahun 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah untuk UMKM (Unit 
Masyarakat Kecil Menengah) yang di ukur dengan kesadaran wajib pajak di daerah pasar modern 
plaju? 
 
1.3  Tujuan Penelitian  
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman 
Wajib Pajak Terhadap Pelaksanaan PP No. 46 Tahun 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah untuk 
UMKM (Unit Masyarakat Kecil Menengah) yang di ukur dengan kesadaran wajib pajak di daerah 
pasar modern plaju. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1  Teori Pemahaman Wajib Pajak 
“Menurut Hardiningsih (2011) menyatakan bahwa pemahaman Wajib Pajak terhadap 
peraturan perpajakan adalah “cara Wajib Pajak dalam memahami peraturan perpajakan 
yang telah ada. Wajib Pajak yang tidak paham akan peraturan perpajakan maka cenderung 
akan menjadi Wajib Pajak yang tidak taat”. 
 
2.2  Teori Kesadaran Wajib Pajak 
“Menurut Munari (2005) mengatakan bahwa kesadaran perpajakan adalah “Rasa yang 
timbul dari dalam diri Wajib Pajak atas kewajibannya membayar pajak bumi dan bangunan 
yang telah ditetapkan pemerintah dalam menimbulkan konsekuensi untuk membayar 
pajaknya secara tepat waktu dan tepat jumlah”. 
 
2.3  Pengertian Pajak 
“ Menurut Resmi (2016) Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan 
terutang kepada penguasa (menurut norma-norma yang ditetapkannya secara umum) tanpa 
adanya kontraprestasi yang ditunjukan secara langsung, dan semata-mata digunakan untuk 
menutup pengeluaran-pengeluaran umum”. 
 
2.4  Wajib Pajak   
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan (subjek pajak) yang menurut ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban 
perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotongan pajak tertentu. Wajib pajak bisa 
berupa wajib pajak orang pribadi atau wajib pajak badan ( www. Kemenkeu.go.id ). 
 
2.5 PP No. 46 Tahun 2013 
PP No. 46 tahun 2013 merupakan peraturan dari pemerintah untuk sektor pembayaran 
pajak yang mulai di berlakukan pertengahan tahun 2013. PP No. 46 tahun 2013 membahas 
tentang pembayaran pajak yang dapat di hitung dari 1% x Laba bruto sebulan. 
 
2.6  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan kerangka pikir diatas menunjukkan bahwa wajib pajak UMKM terhadap 
Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (Diukur dengan  kesadaran wajib pajak), para pelaku 
UMKM ini dituntut untuk lebih mengetahui dan memahami peraturan perundang-undang 
perpajakan. 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Menurut Hardiningsih (2011) menyatakan bahwa pemahaman Wajib Pajak terhadap 
peraturan perpajakan adalah “cara Wajib Pajak dalam memahami peraturan perpajakan 
yang telah ada,  dengan pemahaman wajib pajak akan menimbulkan kesadaran perpajakan 
sehingga timbul rasa dari diri wajib pajak tentang kewajiban membayar pajak yang telah 
ditetapkan pemerintah untuk membayar pajak secara tepat waktu dan jumlah yang tepat”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leli  Oktavia Ningrum  (2016) dan Messy Marista 
(2015) menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 
dan signifikan terkait dengan pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013. Berdasarkan kerangka 
pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1: Pemahaman Wajib Pajak UMKM Berpengaruh Signifikan Terhadap Pelaksanaan 
PP  46 Tahun 2013 (yang diukur dengan Kesadaran wajib pajak).  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif dan bersifat 
deskriptif. metode analisis data deskriptif kuantitatif dalam suatu penelitian kuantitatif 
berguna untuk mengembangkan suatu teori yang telah dibangun dari data yang sudah 
didapatkan di lapangan. 
 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak UMKM yang 
terdapat di Pasar Modern – Plaju Palembang yaitu yang berjumlah  160 UMKM. Populasi 
pada penelitian ini merupakan subjek keseluruhan dari penelitian. Dalam penelitian ini 
adalah Non Probability Sampling, dimana penulis menetapkan Sampling Jenuh untuk 
sebagai teknik pengambilan data sampelnya, karena teknik pengambilan sampel ini, bila 
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel apabila jumlah anggota populasi relarif 
kecil. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h.190) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
 
3.4   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu wajib pajak UMKM di Pasar Modern 
Plaju Palembang.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Data yang diperoleh dianalisis dengan regresi linier sederhana rumusnya :  
 
Y = a + bX 
Y   = Pelaksanaan PP No. 46 (Diukur dengan Kesadaran wajib pajak)  
a    = Konstanta 
b   = Koefisien regresi 
X  = Pemahaman wajib pajak 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali, (2016) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
b. Uji AutoKorelasi 
Menurut Ghozali, (2016) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
modal regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
c. Uji Linearitas 
Menurut Ghozali, (2016) Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
model yang digunakan sudah benar atau belum yaitu model linear. 
d. Uji heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2016, h.134) Uji heterokedastisitas menggunakan metode park 
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan terhadap 
varian dari residual. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji T (Secara Parsial) 
 Uji t dimaksudkan sebagai uji parsial, untuk melihat apakah masing-masing 
variabel independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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b. Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi bisa digunakan dalam bentuk tujuan untuk mengetahui 
seberapa besarnya pengaruh variabel terhadap variabel Y. 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas  
Tabel 3.1 
 Hasil Uji Validitas X 
 Corrected Item-Total 
Correlation 
x11 .292 
x12 .410 
x13 .406 
x14 .581 
x15 .415 
 
Jika r hitung  >  r tabel, maka butir atau item tersebut valid, r hitung dilihat dari 
corrected item-total correlation r tabel = 143 – 2 (n = banyaknya jumlah sampel yang 
digunakan dalam pengujian validitas, lihat r tabel dengan uji dua sisi) didapat nilai r 
tabel = 0,1642. Berdasarkan tabel 4.4, menunjukan bahwa nilai r hitung > r tabel maka 
data variabel X disebut valid. Untuk melihat nilai dari setiap item bisa dilihat pada 
kolom nilai corrected item-total correlation yang dapat dilihat bahwa nilainya lebih 
besar dibandingkan dengan nilai r tabel.  
            Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Y 
 
 Corrected Item-Total 
Correlation 
y11 .401 
y12 .449 
y13 .552 
y14 .614 
y15 .535 
 
Jika r hitung  >  r tabel, maka butir atau item tersebut valid, r hitung dilihat dari 
corrected item-total correlation r tabel = 143 – 2 (n = banyaknya jumlah sampel yang 
digunakan dalam pengujian validitas, lihat r tabel dengan uji dua sisi) didapat nilai r 
tabel = 0,1642. Berdasarkan tabel 4.5, menunjukan bahwa nilai r hitung > r tabel maka 
data variabel Y disebut valid. Untuk melihat nilai dari setiap item bisa dilihat pada 
kolom nilai corrected item-total correlation yang dapat dilihat bahwa nilainya lebih 
besar dibandingkan dengan nilai r tabel.  
 
2. Uji Reabilitas 
 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Reliabilitas X 
 
Spearman-Brown Coefficient   Equal Length 
                                                  Unequal Length 
.678 
.685 
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Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji reliabilitas X menunjukkan bahwa nilai spearman-
brown coefficient equal length dan unequal length sebesar 0,678 dan 0,685. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data memiliki reliabilitas (kehandalan) karena nilainya > 0,60. 
 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Y 
 
Spearman-Brown Coefficient   Equal Length 
                                                  Unequal Length 
.822 
.827 
Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji reliabilitas Y menunjukkan bahwa nilai spearman-
brown coefficient equal length dan unequal length sebesar 0,822 dan 0,827.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa suatu data memiliki reliabilitas (kehandalan) karena nilainya 
> 0,60. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1  Gambaran Umum Pasar Modern-Plaju Palembang 
Pendirian pusat koperasi melati yang merupakan sebagai pengelola pasar tradisional 
modern plaju disahkan pada tanggal 8 februari 1999 oleh Menteri koperasi, pengusaha 
kecil dan menengah dengan surat keputusan No.04/KPTS/BH/KWK.6/II/1999 dengan 
nomor badan hukum : 003952/BH/VI. Pada awal berdirinya, puskop melati sebagai 
pengelolah pasar modern plaju merupakan sebagai wadah berhimpunnya primer-primer 
koprasi yang anggotanya wali murid, guru, karyawan, dan masyarakat yang ada disekitaran 
Pasar Modern Plaju. Dan seiring berjalannya waktu, puskop melati mulai mengembangkan 
unit usahanya untuk masyarakat umum yang khususnya dipusatkan hanya pada Pasar 
Modern Plaju yang sampai sekarang masih berjalan. 
 
 
 
 
 
 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Sederhana 
Tabel 4.12 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 10.916 + 0,263 X 
 
            
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
1         (Constant) 
            X 
10.916 
.263 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2017 
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Keterangan: 
X : Pemahaman Wajib Pajak 
Y : Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan Kesadaran Wajib  
    Pajak) 
 liniear sederhana tersebut menunjukan arah masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Nilai konstanta sebesar 10,916 yang mempunyai arti 
apabila semua variabel idependen sama dengan nol, maka Pelaksanaan PP No.46 
Tahun 2013(yang diukur dengan Kesadaran Wajib Pajak) bernilai sebesar 10,916. 
Pemahaman wajib pajak mempunyai koefiensi regresi sebesar 0,263, artinya jika 
Pemahaman Wajib Pajak mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari Pelaksanaan 
PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan Kesadaran Wajib Pajak) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,263 satuan. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1  Uji Normalitas Data 
Tabel 4.8 
Metode Uji Jarque Bera 
 N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic Std. 
Error 
Unstandardized 
Residual 
143 -.583 .203 .339 .403 
Valid N 
(listwise) 
143     
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2017 
 
Uji normalitas data ini menggunakan penjelasan uji normalitas Jarque 
Bera. Jika nilai JB < Chi Square Tabel, maka data berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dihitung nilai JB dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
 
Sehingga diperoleh nilai JB sebesar 50,28. Dan DF = n – k (143-2=141) 
sehingga diperoleh nilai chi square tabel sebesar 169,71. Berdasarkan nilai JB 
yang telah dihitung dan nilai chi square tabel maka JB < Chi square tabel ( 
50,28 < 169,71 ) sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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4.2.2.2  Uji AutoKorelasi 
Tabel 4.9 
Metode Durbin-Watson 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .244
a
 .060 .053 3.04993 1.868 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2017 
 
Nilai DW sebesar 1.868, nilai ini yang akan bandingkan dengan nilai 
tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jika jumlah sampel 143 (n) 
dan jumlah variabel indenpenden 1 (k=1), oleh karena itu nilai DW 1.868 
lebih besar dari batas atas (du) 1.7127 dan kurang dari 1 - 1.7127 (1 du), maka 
dapat disimpulkan bahwa kita tidak bisa menolak H0 yang menyatakan bahwa 
tidak ada autokorelasi positif tau negatif dapat disimpulkan tidak terdapat / 
terjadinya autokorelasi. 
 
4.2.2.3  Uji Linearitas 
Tabel 4.10 
Metode Lagrange Multiplier 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .024
a
 .001 -.007 3.04903755 
 
Hasil tabel 4.10, menunjukan nilai  sebesar 0.001 dengan jumlah n 
observasi 143, maka besarnya nilai C square hitung = 143 x 0.001 = 0.143. 
Nilai ini dibandingkan dengan C square hitung tabel dengan df = 141 dan 
tingkat signifikasi 0.05 didapat nilai C square tabel 169,71. Oleh karena itu 
nilai C square hitung lebih kecil dari C square hitung tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linier. 
 
4.2.2.4  Uji heterokedastisitas 
Tabel 4.11 
Metode Park 
Model Sig. 
1         (Constant) 
            X 
.071 
.209 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2017 
Metode park meregres Ln residual kuadrat sebagai Y dengan variabel 
X.  Jika Semuanya nilai Sig. > 0,05 semua variabel terhadap residual kuadrat 
berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 4.11 
menunjukkan bahwa nilai signifikan semuanya > dari 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1  Uji T (Secara Parsial) 
        Tabel 4.13 
          Uji t (Parsial) 
Model t Sig 
1                    (Constant) 
                       X 
6.740 
2.991 
.000 
.003 
 
Hipotesis: 
a. HO :  = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara Pemahaman Wajib 
Pajak (X) terhadap Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan 
Kesadaran Wajib Pajak) (Y) 
b. Ha :  0, artinya terdapat pengaruh antara Pemahaman Wajib Pajak  
(X) terhadap Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan 
Kesadaran Wajib Pajak) (Y) 
Keputusan: 
Berdasarkan tabel 4.13, nilai t hitung 2,991 > t tabel 1,97693 dan nilai 
signifikan adalah 0,003 yang bernilai dari  oleh karena itu 
keputusan adalah HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara Pemahaman Wajib Pajak (X) terhadap 
Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan Kesadaran Wajib 
Pajak) (Y). 
 
 
4.2.3.2  Uji Koefisien Determinasi 
                               Tabel 4.14 
                                Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .244
a
 .060 .053 3.04993 
 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan nilai R Square adalah sebesar 
0,060. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PP 46 tahun 2013 
dipengaruhi oleh pemahaman wajib pajak sebesar 6%, sedangkan sisanya 
sebesar 94% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
5. KESIMPULAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat penelitian 
tersebut berpengaruh antara masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Pemahaman 
Wajib Pajak UMKM dan Pelaksanaan PP No.46 tahun 2013 (yang diukur dengan 
Kesadaran Wajib Pajak). Data penelitian ini bersifat data primer yaitu data yang 
dikumpulkan dengan menyebarkan suatu kuisioner kepada para responden yaitu UMKM 
yang terdapat pada Pasar Modern Plaju. Hasil penelitian ini berdasarkan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa Pemahaman Wajib Pajak UMKM berpengaruh signifikan 
terhadap Pelaksanaan PP No.46 Tahun 2013 (yang diukur dengan Kesadaran Wajib Pajak)  
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5.2  Saran  
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian dan hipotesis yang telah 
dilakukan dapat diajukan beberapa saran yang dapat bermanfaat dalam penelitian ini 
merupakan: 
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, disarankan agar lebih dapat memudahkan Wajib 
Pajaknya dalam pelaksanaan peratuhan-peraturan yang telah di wajibkan kepada seluruh 
wajib pajak yang ada, agar wajib pajak lebih mudah dan cepat memahami pentinganya 
Perpajakan itu sendiri dan lebih meningkatkan kesadaran wajib pajak tersebut. 
2. Bagi peneliti dimasa datang disarankan agar menambahkan kembali variabel 
independen lainnya atau menambahkan variabel moderating guna untuk mengetahui 
variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi dan memperkuat variabel Pemahaman 
Wajib Pajak UKM Terhadap Pelaksanaan PP No. 46 Tahun 2013 dapat menambahkan 
variabel lainnya yaitu seperti pengetahuan wajib pajak mau pun kesadaran wajib pajak. 
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